BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan analisis mendalam terhadap sistem
kewarisan adat masyarakat Lembak di Kecamatan Pondok Kubang, diperoleh
temuan penting yang menjawab dua rumusan masalah utama sebagai berikut:

1. Sistem kewarisan adat masyarakat Lembak mencerminkan perpaduan
harmonis antara nilai moral dan praktik sosial. Nilai kekeluargaan, keadilan,
dan solidaritas diwujudkan melalui pembagian harta secara musyawarah,
sistem bilateral, serta perlakuan khusus terhadap anak bungsu. Pola ini tidak
hanya bertujuan membagi harta, tetapi juga menjaga keharmonisan keluarga
dan mencegah konflik, sehingga mencerminkan keseimbangan antara
norma adat dan kebutuhan sosial masyarakat.

2. Ditinjau dari perspektif maqasid al-syari‘ah, praktik kewarisan adat Lembak
sejalan dengan tujuan pokok syariat. Musyawarah menjaga keselamatan dan
keharmonisan keluarga (%ifz al-nafs), kesetaraan pembagian memperkuat
keutuhan dan tanggung jawab antarketurunan (kifz al-nasl), proses
pengambilan keputusan yang rasional memelihara akal (kifz al-‘aql),
prinsip sytra mencerminkan nilai keagamaan (%ifz al-din), dan kesepakatan
bersama mencegah sengketa serta kerusakan ekonomi keluarga (kifz al-
mal). Dengan demikian, meskipun berbeda secara teknis dari hukum waris
Islam, kewarisan adat Lembak mengandung nilai keadilan, kemaslahatan,

dan keharmonisan sosial yang sejalan dengan spirit maqasid al-syari‘ah.
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B. Saran
Secara umum, praktik pembagian waris pada masyarakat Lembak di

Kecamatan Pondok Kubang telah menunjukkan semangat keadilan dan

kemaslahatan sebagaimana dikehendaki dalam hukum Islam. Namun demikian,

terdapat beberapa hal yang dapat menjadi perhatian:

1. Kepada pemerintah Kecamatan Pondok Kubang, disarankan agar
memberikan edukasi hukum mengenai waris baik dari perspektif hukum
adat maupun hukum Islam. Hal ini penting untuk meningkatkan kesadaran
hukum masyarakat dan mencegah kesalahpahaman dalam pelaksanaan
pembagian waris.

2. Kepada tokoh adat dan tokoh agama, diharapkan agar senantiasa menjaga
kemurnian nilai adat yang tidak bertentangan dengan ajaran Islam, serta
memperkuat sinergi antara norma adat dan nilai-nilai keagamaan dalam
praktik sosial masyarakat.

3. Untuk penelitian selanjutnya, disarankan agar dilakukan kajian hukum yang
lebih mendalam mengenai model pengharmonisan antara hukum adat dan
hukum Islam dalam bidang kewarisan. Penelitian lanjutan ini diharapkan
dapat memberikan rekomendasi hukum yang aplikatif dan kontekstual bagi
pemerintah daerah dan lembaga peradilan agama dalam menyikapi
pluralitas hukum kewarisan di masyarakat Lembak dan daerah lain yang

memiliki karakter serupa.
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